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KATA PENGANTAR

P uji dan syukur kepada Tuhan atas karunia dan izin-Nya,
hingga tersusunlah buku Model Pembelajaran Inovatif
dan Soal Berbasis AKM Jenjang SMA (Disertai Kompetensi
Dasar dan Pembahasan Soal AKM Literasi-Numerasi SMA).
Keterampilan berpikir tingkat tinggi adalah kemampuan
untuk menjawab tantangan abad 21. Kebutuhan inovasi dan
kreativitas dalam dunia kerja wajib dimiliki generasi muda
Indonesia. Kompetensi HOTS memberikan pengaruh besar
terhadap pola pikir, keterbukaan, dan perubahan sosial. Ke-
mampuan nalar yang baik akan meningkatkan kualitas gene-
rasi muda yang siap menyongsong revolusi industri 4.0.

Perubahan paradigma pendidikan sudah saatnya men-
dapat perhatian lebih oleh guru. Tuntutan abad 21 meng-
haruskan siswa belajar berpikir kompleks, yang relevan de-
ngan konteks kehidupan nyata. Guru dituntut untuk mampu
memfasilitasi dinamika belajar yang inovatif sehingga pem-
belajaran menjadi bermakna. Siswa harus mengasah kete-
rampilan hidup di bangku sekolah. Guru sudah saatnya
beranjak dari zona nyaman dan mengasah kembali ketajaman
berpikir tingkat tinggi.
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Ragam soal AKM dengan paradigma yang baru belum
dipahami oleh mayoritas guru. Skor AKM akan berpengaruh

pada rapor mutu sekolah. Sekol rtaruh kredibilitas dan
kualitas dengan skor hasil AKM.“
I kemampuan merancang pembela-
jaran dan soal berbasis AKM. Saat ini, proses AKM telah ber-
langsung. Evaluasi dengan beberapa guru di berbagai forum
mengungkapkan kesulitan memperoleh referensi soal AKM
dan pembelajaran inovatif.

Buku ini secara spesifik ditujukan untuk guru pada jen-
jang SMA. Buku ini akan mengupas secara mendalam tentang
soal AKM dan pembelajaran inovatif. Pembahasan tentang
paradigma AKM, perubahan ragam/jenis soal AKM menjadi
fokus utama buku ini. Guru akan memahami setiap level
kognitif yang perlu dipertimbangkan dalam menyusun soal.
Buku ini juga dilengkapi contoh soal dengan berbagai level
kognitif, baik literasi maupun numerasi. Se

iti ik li i i. Selgdi itu, beragam
model pembelajaran inovatif juga dibahas di

e

Ibu Guru yang menginspirasi dan bersedia menjadi nara-

sumber FGD dalam rangka penyusunan buku ini. Kami
juga berterima kasih kepada Universitas Sanata Dharma dan
Universitas Sarjanawiyata Tamansiswa yang memberikan

iungan kepada kami dalam proses tersusunnya buku ini.

B per satu.

Buku ini tentunya masih jauh dari sempurna. Sungguh
dibutuhkan masukan serta diskusi agar buku ini lebih tajam
dalam memberikan pemahaman mengenai soal AKM dan
pembelajaran inovatif. Harapan ke depannya, semoga dengan
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adanya buku ini guru makin mampu mempersiapkan siswa
menyongsong masa depan yang makin kompleks. Selamat
menjelajahi buku ini.

Penulis
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ASESMEN KOMPETENSI
MINIMUM (AKM)

I. Pengertian

Asesmen Kompetensi Minimum (AKM) merupakan
penilaian kompgeansi mendasar yang diperlukan oleh semua

peserta didik

I e tcram-

pilan

I b

ragam

pesertadidik

B (Framework AKM, 2021).
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ll. Tujuan

Terdapat |

yaitu ), pe-
belojaran (N
e
I ccntang I peserta didik IEEG—
e
- .

litas belajar-mengajar, yang pada gilirannya dapat mening-
katkan hasil belajar peserta didik.
Pelaporan hasil AKM dirancang untuk memberikan

informasi mengenai tingkat kompetensi murid. Tingkat kom-
petensi tersebut dapat dimanfaatkan guru berbagai mata

iajaran untuk menyusun strategi pembelajaran yang efektif

B Tcaching at the right level” |G- Pcm-
belajaran |
]

- 0000000
(Framework [} 2021).

lll. Komponen -

[
tian | disarmpai-
kan
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N iguna-
kan, yang R menjadi I

N, Peng-

ukuran
(Framework AKM, 2021).
I
tuntut |
N Nuime-

rasi dibedakan menjadi tiga level. Pada Literasi Membaca,

level tersebut adalah menemukan informasi, interpretasi
dan integrasi, serta evaluasi dan refleksi. Sementara pada
Numerasi, ketiga level tersebut adalah pemahaman, pene-
rapan, dan penalaran. Konteks menunjukkan aspek kehi-

ian atau situasi untuk konten yang digunakan. Konteks

I (Framework I, 2021).

IV. Bentuk Soal AKM

h (PG)

I (Framework AKM, 2021).
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“semua jawaban di atas salah/benar”.

I |iteasi
(Framework AKM, 2021).

Contoh Soal Pilihan Ganda

Grade Kelas 11

Konten Teks Informasi

Konteks Saintifik

Kompetensi Menemukan Informasi (Access and Retrieve)
Subkompetensi Mengakses dan mencari informasi dalam teks

Rincian Kompetensi | Menemukan informasi tersurat (siapa, kapan,
di mana, mengapa, bagaimana) pada teks fiksi
atau teks informasi yang terus meningkat sesuai
jenjangnya.

Bentuk Soal Pilihan Ganda
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5 ' Tembiok bangunan
T dan pondasi

m tiba-tiha retak

Eeluarnys

mata air pada - W Air s g
lereng | — 5’} ang s

" m?zl:lu g listrik
miring

—-..—-‘} wiruh

Waipadalah pada saat hujan lcbat
jika periu menqungsi sesaat ke tempat aman

Sumber: indonesiahaik id

Berdasarkan infografis di atas, daerah di Jawa Barat yang
berpotensi terkena longsor adalah ....
A. Bandung Barat dan Kuningan
B. Banjarnegara dan Sumedang
C. Karanganyar dan Banyuwangi
D. Trenggalek dan Wonogiri
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B. Pilihan Ganda Kompleks

—

imnggap sesuai dengan perma-

salahan pada pokok soal.
I 2oy memilih

(pilihan jawaban
“di kanan” yang lebih dari satu).

=
B o2 B (Framework AKM, 2021).

Contoh Soeal Pilihan Ganda Kompleks

Grade Kelas 11

Konten Teks Informasi

Konteks Saintifik

Kompetensi Menemukan Informasi (Access and Retrieve)
Subkompetensi Mengaks ncari informasi dalam teks

Rincian Kompetensi | Menemu asi tersurat (siapa, kapan,
, bagaimana) pada teks fiksi

Bentuk Soal Pilihan Ganda Kompleks
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ca‘at! i Indonesia

Daftar Hari Libur .
dan Cuti Bersama 1 bt Bur
Internasional
Tahun 2021 B o
Pemerintah telah menyepakati dan Nab s Al Masiby

manetapkan hari libur nasional dan

cutl bersama tahun 2021 Lol oy

= Idul Fitri
14 1422 Hijriah
ot

Januari

Cuti Bersama

12 Maret

Dari infografis di atas, daftar hari libur dan cuti bersama
2021 yaitu ....
Pilihlah jawaban yang benar pada penyataan di bawah dengan
memberikan tanda centang (v'). Jawaban benar lebih dari
satu.
[0 Tanggal 12 Februari Tahun Baru Imlek.
Tanggal 21 Juli Hari Raya Idul Adha.
Tanggal 3 Juni Hari Lahir Pancasila.
Tanggal 10 Agustus Tahun Baru Islam.

0oogg
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Kelas 11

I
Saintifik _
] |
-
I (simpulan)
I - hdak—

fiksi atau teks
Pilihan Ganda Kompleks

Indonesia
bailk.id

Lolos PPPK Guru 2021? £
Siapkan Dokumen ‘ g
Pemberkasan Ya!

Peserta yang lolos seleksi kompetensi PPPK Guru 2021,
wajib memenuhi dokumen yang diperlukan dalam
proses pemberkasan

Dokumen Pemberkasan

PPPK Guru 2021

o Sumber: indon ik.icl
] H  berlatar belakang sehat jasmani dan
b merah - rohani
o yang o surat
digunakan sebagai — | lima poin SKCK
] dasar pelamaran * yang diterbitkan
kepolisian
(3] Daftar riwayat hidup
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Berdasarkan infografis di atas, pilihlah pernyataan dalam
tabel tentang dokumen pemberkasan berikut ini. Pilihan
jawaban bisa lebih dari satu dengan memberikan tanda
centang (¥') pada pilihan jawaban Ya atau Tidak.

Pernyataan Ya Tidak
_ biru.

(. N o2 ma-

c. Daftar riwayat hidup yang ditandatangani

pa materai.

N I
B ccamatan.

|f. I kerangan tidak [N
I - otik, N,
prekursor, [ aditf R

B (Framework AKM, 2021).
M Menjodohkan

ade Kelas 11
I
- Saintifik
I .
I |
|
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N <oy I
I e von tidaknyo
— ]

fiksi atau teks _

Bl

Catat Ya! Jadwal Terbary
seleksi PPPK Non Guru 2021

Badan Kepegawaian Negara (BKN) merilis penyesuajan
jadwal rekrutmen PPPK Non Guru 2021

JADWAL TERBARU SELEKS! PPPK NON GURU

KEGIATAN TAHAP I TAHAP Il
B Pengumuman Hasil Seleksi 13- 14 November 2021
Kompetensi PPPK Non Guru
D i - piomim
S i | o 2o
Pengumuman
4 16 - 17 Novemnber 2021 27 - 19 November 2021
'y Penyampaian Kelengkapan 18 November -
Drokumen 4 Desember 2021 16 Desember 2021
Usul Penstapan NI PPPK 19 November - =
R "o ™ Orsembec 207

T8 GRR M [Ff yissemss s bape EE

Berdasarkan infografis di atas, jodohkan penyatatan-
pernyataan di bawah ini dengan pilihan jawaban yang sudah
tersedia.
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No. Soal/Pernyataan Pilihan Jawaban
1 |Usulan Penetapan NI PPPK Non- | A. 13-14 November 2021
Guru Tahap 1

2 |Pengumuman Pascasanggah B. ovember—18 Desember

Tahap | ‘
[ § [Masa N | C. |

4 |Penyampaian Kelengkapan D. =
Dokumen Tahap |

5 1 E. 16-17 November 2021

6 |Pengumuman Hasil Seleksi F. 18 November—4 Desember
Kompetensi PPPK Non-Guru 2021
Tahap Il

G. 27-29 November 2021

D. Isian atau Jawaban Singkat

Soal isian dan jawaban singkat adalah soal yang menun-

peserta tes untuk memberikan jawaban secara singkat,
— ada-

lah [ disusun . scdang-
kan |

(Framework AKM, 2021).

Grade Kelas 10

Konten Geometri dan Pengukuran

Konteks Saintifik

Kompetensi Knowing (Pengetahuan dan Pemahaman)

Subkompetensi Memahami dan menggunakan perbandingan
Trigonometri

Rincian kompetensi | Memahami konsep tangen

Bentuk Soal Isian
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Suatu jembatan akan dibangun di atas sebuah sungai.
Untuk membangun jembatan tersebut, sebuah tim survei
dibentuk untuk menghitung lebar sungai tanpa harus
melewatinya. Tim mencoba mengukur lebar sungai dengan
cara mendirikan sebuah pos di sisi sungai yang tepat di
seberangnya terdapat suatu pohon. Kemudian tim berjalan
ke hilir sejauh 400 meter. Ukuran panjang jembatan yang
dibutuhkan oleh tim untuk sungai tersebut adalah ....

‘r

serta di mengingat dan

|

gagasan
uraian

(Framework AKM,

202

o
GF.
|

sebagian kurang |G

Jawaban salah diberi skor 0

(Framework AKM, 2021).
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V. Pelaksanaan AKM

AKM dilaksanakan di tingkat nasional dan kelas. AKM
Be—

dikan,
I A<M [ dilak-
sanakan dengan menggunakan komputer secara daring dan
semidaring. Pendidik dapat memperoleh bahan AKM kelas
melalui aplikasi yang disediakan oleh pusat (Framework
AKM, 2021).

Peserta AKM nasional adalah peserta didik kelas 5, 8,
dan 11 yang dipilih secara acak dengan metode sampling
yang disiapkan oleh pemerintah. Pelaksanaan AKM nasional
terstandar oleh pusat. Sementara itu, peserta AKM kelas
adalah peserta didik kelas 2 hingga kelas 12 sesuai dengan
kebutuhan. Pelaksanaan AKM kelas oleh pendidik di kelas

(Fragmework AKM, 2021).
_ di-

lakukannya |
e
I -
belajran
[ ———

tret dampak dari proses pembelajaran di setiap satuan
pendidikan. Murid kelas V, VIII, dan XI telah mengalami
proses pembelajaran di sekolahnya sehingga sekolah dapat
dikatakan telah berkontribusi pada hasil belajar yang diukur
dalam Asesmen Nasional (Framework AKM, 2021).

Perlu diketahui, selain peserta didik, Asesmen Nasional

juga akan diikuti oleh semua guru dan kepala sekolah di
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setiap satuan pendidikan. Informasi dari peserta didik,
guru, dan kepala sekolah diharapkan memberi informasi
yang lengkap tentang kualitas proses dan hasil belajar di
setiap satuan pendidikan. Sementara, Asesmen Kompetensi
Minimum untuk pendidikan kesetaraan berfungsi sebagai
ujian kesetaraan (Framework AKM, 2021).

VI. Literasi Membaca

Literasi membaca adalah kemampuan untuk memahami,
menggunakan, mengevaluasi, dan merefleksikan berbagai
jenis teks. Pembaca dapat membangun makna dari berbagai
bentuk teks. Sebagai warga negara Indonesia dan dunia, me-
reka membaca untuk mengembangkan pengetahuan dan po-
tensinya serta berkontribusi kepada masyarakat (Framework
AKM, 2021).

Kemampuan untuk memahami teks dipengaruhi oleh
kemampuan memproses informasi. Dengan demikian, pe-
serta didik perlu meningkatkan pemahaman bacaan mereka.
Dengan keterampilan literasi, peserta didik harus dapat me-
lihat kembali banyak temuan penting untuk partisipasi mere-
ka dalam lingkungan ilmiah dan pengembangan kemampuan
diri mereka. Selain itu, literasi membaca diharapkan mampu
membentuk kepribadian, menggali pemikiran kritis dan
kreatif, serta mendorong keterlibatan aktif dalam komunikasi
dan kolaborasi (Framework AKM, 2021).

A. Konten Teks Literasi

Aspek penting dalam pelaksanaan h

) p2d2 I 2dalch ketersediaan
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teks atau bacaan yang akan digunakan sebagai stimulus dalam
penyusunan soal. Teks atau bacaan tersebut harus memenubhi
kriteria tingkat keterbacaan yang baik dan berkualitas, baik
dari segi konten, bahasa, maupun penyajiannya. Jika dihu-
bungkan dengan kecakapan hidup abad ke-21, teks atau
bacaan yang digunakan dalam AKM harus mampu mengukur
sekaligus menumbuhkan kecakapan berpikir kritis dalam
pemecahan masalah. Teks atau bacaan yang akan dijadikan
stimulus juga hendaknya bersifat edukatif, menarik, inspiratif,
dan ada keterbaruan (Framework AKM, 2021).

Untuk kepentingan penyusunan soal AKM, konten teks
dikelompokkan menjadi dua jenis, yaitu teks fiksi dan teks
informasi. Melalui teks fiksi peserta didik dapat memperoleh
hiburan, menikmati cerita, dan melakukan perenungan un-
tuk menghayati permasalahan kehidupan yang ditawarkan
oleh pengarang. Di sisi lain, melalui teks informasi, peserta
didik dapat memperoleh fakta, data, dan informasi untuk
pengembangan wawasan dan ilmu pengetahuan yang ber-
sifat ilmiah atau bahkan dekat dengan keseharian mereka
(Framework AKM, 2021).

1. Teks Fiksi

Teks fiksi adalah karya imajinatif yang mengangkat
persoalan-persoalan kehidupan manusia yang sudah di-
padukan dengan imajinasi atau subjektivitas pengarang
untuk kepentingan hiburan. Sifat khas teks fiksi ini adalah
aspek referensinya, yakni imajinasi. Artinya, pernyataan
yang terdapat di dalam teks fiksi tidak dapat dianggap
benar secara harfiah (Framework AKM, 2021).
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Teks fiksi juga dapat diartikan sebagai teks-teks yang
disusun dengan tujuan artistik menggunakan bahasa lisan
atau bahasa tulis. Cara penyajiannya menggunakan kata
yang bermakna simbolis/majas/kias. Kata dan istilah yang
digunakan tepat, sesuai dengan konteks. Teks fiksi memi-
liki karakteristik bahasa yang indah atau terorganisasi
secara baik, dengan gaya penyajian yang menarik, eks-
presif, dan estetis (Framework AKM, 2021).

Teks fiksi menawarkan sebuah kehidupan yang di-
idealkan atau dunia imajinatif yang dibangun melalui
berbagai unsur intrinsik, seperti alur, tokoh, latar, dan
sudut pandang. Semua unsur tersebut sengaja dikreasikan
oleh pengarang, dibuat mirip, diimitasikan dan diana-
logikan dengan dunia nyata sehingga seolah-seolah sung-
guh ada dan terjadi. Namun, kebenaran dalam fiksi tidak
perlu disamakan dengan kebenaran dalam dunia nyata.
Dunia fiksi yang imajinatif dan dunia nyata yang faktual,
masing-masing memiliki sistem hukumnya sendiri
(Nurgiyantoro, 2015).

Contoh teks fiksi yang dapat digunakan sebagai
stimulus bacaan dalam penyusunan soal AKM, antara
lain prosa, puisi, dan drama.

Teks Informasi

Teks informasi atau teks nonfiksi adalah teks yang di-

tulis berdasarkan datagdada faktual, peristiwa-peristiwa,
dan sesuatu yang lain,
I kchidupan. Data dan fakta dalam teks informasi

dapat berupa data dan fakta kesejarahan, kemasyara-
katan, dan keilmuan bidang-bidang tertentu yang dapat
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